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Abstrak 
Pengembangan sistem informasi berbasis web merupakan kebutuhan esensial bagi institusi pendidikan dan pelatihan, termasuk 
Balai Latihan Kerja Komunitas (BLKK), sebagai sarana peningkatan efektivitas komunikasi, pelayanan, dan eksistensi di era 
digital. BLKK AL-Barkah Lebakmuncang merupakan salah satu lembaga yang tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan 
anggota, tetapi juga berperan dalam optimalisasi potensi sumber daya lokal guna mendukung perekonomian masyarakat sekitar. 
Namun, hingga saat ini, BLKK AL-Barkah belum memiliki website sebagai media informasi dan promosi, sehingga informasi 
terkait program pelatihan, inovasi, dan kreativitas sulit diakses oleh masyarakat luas. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
merancang dan mengembangkan website BLKK AL-Barkah menggunakan metode Waterfall guna menghasilkan antarmuka yang 
ramah pengguna serta fitur-fitur yang mendukung penyebaran informasi pelatihan secara digital. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman stakeholder terhadap penggunaan website sebesar 23%, yang mengindikasikan efektivitas 
pelatihan dalam meningkatkan literasi digital peserta. Diharapkan ke depannya, BLKK AL-Barkah mampu secara mandiri 
mengelola dan memanfaatkan website sebagai media informasi dan promosi kegiatan pelatihan.  
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Pendahuluan 
Penggunaan media digital merupakan salah satu bagian yang 
tidak dapat dipisahkan oleh masyarakat. Rata-rata waktu yang 
dihabiskan sebesar 3 jam 14 menit per hari untuk mengakses 
informasi digital [1]. Dengan adanya media informasi digital, 
semua akses informasi lebih mudah untuk dijangkau tanpa ada 
batasan jarak dan waktu. Terdapat beragam jenis media digital 
seperti media social, aplikasi mobile, konten audio, serta website 
atau blog. Salah satu jenis media yang popular adalah website. 
Penggunaan website tidak hanya digunakan secara perorangan 
melainkan juga organisasi untuk menampilkan infromasi serta 
membangun citra [2]. Dengan perubahan cara akses masyarakat 
dalam memperoleh informasi, maka penting bagi setiap 
organisasi untuk memahami potensi dan manfaat website karena 
meningkatkan komunikasi yang efektif serta efisien. 
Balai Latihan Kerja Komunitas (BLKK) merupakan program 
pemerintah yang bertujuan membekali masyarakat untuk 
memperoleh kemampuan sehingga dapat diserap oleh dunia 
kerja [3]. Sebagai bagian dari program pengembangan sumber 
daya manusia, BLKK menyelenggarakan berbagai kegiatan 
seperti pelatihan vokasional, seminar, penyuluhan, serta 
pendampingan teknis guna mendukung peningkatan kapasitas 
individu. Salah satu BLKK yang aktif di wilayah Kabupaten 
Bandung adalah BLKK AL-Barkah Lebakmuncang. BLKK AL-
Barkah Lebakmuncang berlokasi di Desa Lebakmuncang, 
Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. 
Organisasi ini berada di bawah naungan Yayasan AL-Barkah 
yang telah berdiri sejak tahun 2013. Keberadaan BLKK ini tidak 
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan anggota, tetapi 
juga berperan dalam optimalisasi potensi sumber daya alam lokal 
sebagai upaya untuk meningkatkan taraf perekonomian 
masyarakat sekitar. 

Sejumlah program pelatihan telah dilaksanakan oleh BLKK AL-
Barkah sebagai bagian dari upaya pengembangan keterampilan 
dan peningkatan kapasitas masyarakat lokal. Beberpa bentuk 
kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain pelatihan 
pembuatan kripik buah, pelatihan pengolahan kopi, serta 
penggunaan marketplace dalam memasarkan produk. Meskipun 
program yang sudah dilaksanakan berjalan dengan baik namun 
BLKK AL-Barkah mengalami kendala terkait penyebaran 
informasi karena masih menggunakan metode konvensional. 
Penggunaan media konvensional memiliki beberapa hambatan 
seperti keterbatasan akses serta distribusi informasi yang lama 
[4]. Kendala lain yang dihadapi berkaitan dengan keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola media 
komunikasi berbasis digital menyebabkan potensi pemanfaatan 
teknologi informasi belum dapat dimaksimalkan secara efektif. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas digital 
bagi para pengurus BLKK agar mampu mengelola dan 
memanfaatkan media digital secara mandiri, sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi dan jangkauan komunikasi kepada 
masyarakat luas.  
Penggunaan website sebagai media informasi merupakan salah 
satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
yang ada. Berdasarkan penelitian sudah dilakukan penggunaan 
platform digital berupa website terbukti efektif dalam menunjang 
publikasi kegiatan secara cepat, akurat, dan dapat diakses oleh 
audiens yang lebih luas [5], [6]. Selain itu website dapat digunakan 
sebagai profile suatu organisasi sehingga membantu 
mempromosikan kemasyarakat yang lebih luas [7]. 
Pengabdian masyarakat ini merancang website sebagai media 
informasi digital dalam menyebarkan kegiatan BLKK AL-Barkah. 
Tidak hanya pembuatan website, pelatihan penggunaan serta 
pengoperasian website juga dilakukan untuk meningkatkan 
kapasitas terhadap penggunaan media informasi digital.  
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Tinjauan Pustaka 
Pengembangan sistem informasi berbasis web telah menjadi 
kebutuhan utama di berbagai institusi pendidikan dan pelatihan, 
termasuk Balai Latihan Kerja (BLK). Selain itu, keberadaan 
website institusi pendidikan dan pelatihan, termasuk Balai Latihan 
Kerja (BLK) Komunitas, telah diakui secara luas sebagai sarana 
vital dalam meningkatkan efektivitas komunikasi, pelayanan, dan 
eksistensi di era digital. Penelitian Andhika dkk [8] menunjukkan 
bahwa pembuatan website dapat mempermudah calon peserta 
pelatihan dalam pendaftaran, mempromosikan pelatihan yang 
ada, serta membantu dalam menyuguhkan informasi yang ada 
dalam UPTD Balai Latihan kerja Kota Salatiga. Penelitian 
Windiarti dkk [9], juga menyatakan bahwa website berbasis 
mobile mempermudah, mempercepat, dan membuat akses 
informasi sekolah lebih efisien, berdampak signifikan pada 
peningkatan kualitas pelayanan pendidikan. 
Selaras dengan urgensi tersebut, pemilihan metodologi 
pengembangan yang sistematis menjadi prasyarat krusial guna 
memastikan website yang dihasilkan tidak hanya memenuhi 
kebutuhan fungsional, tetapi juga mencapai tujuan strategis 
institusi. Metode pengembangan sistem dapat dilakukan dengan 
pendekatan seperti User-Centered Design (UCD), Waterfall, dan 
Agile yang menawarkan paradigma berbeda yang perlu dikaji 
relevansinya. Pada umumnya ketiga pendekatan ini menerapkan 
filosofi berbeda, User-Centered Design (UCD) berfokus pada 
iterasi berbasis feedback pengguna untuk optimalisasi usability, 
Waterfall mengedepankan alur linier dan dokumentasi terstruktur 
untuk proyek dengan kebutuhan stabil, sedangkan Agile 
menekankan fleksibilitas melalui pengembangan bertahap (sprint) 
yang responsif terhadap perubahan kebutuhan. 
Metode pengembangan sistem Waterfall menjadi salah satu 
pendekatan yang paling mudah digunakan karena strukturnya 
yang sistematis dan terorganisir. Model ini menekankan pada 
proses pengembangan yang bertahap, mulai dari analisis 
kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, hingga 
pemeliharaan, yang membuatnya cocok untuk proyek dengan 
kebutuhan yang telah terdefinisi secara jelas sejak awal. 
Penelitian Rizky [10] menunjukkan bagaimana metode Waterfall 
berhasil diterapkan dalam perancangan sistem informasi 
inventaris di SD Negeri 2 Palemkerep. Setiap tahapan dilakukan 
secara runtut, sehingga meminimalkan kesalahan pada tahap 
implementasi. Hasilnya adalah sistem berbasis web yang efisien 
dan sesuai dengan kebutuhan sekolah tersebut. 
Selain itu, Solihin [11] menerapkan metode Waterfall dalam 
pengembangan media digital VisMap yang berbasis kearifan 
lokal. Studi ini menegaskan bahwa struktur berlapis dari metode 
Waterfall mampu mengakomodasi kompleksitas pengembangan 
antarmuka dan fitur interaktif, terlebih dalam konteks pelestarian 
budaya melalui media digital. 
Secara umum, berbagai penelitian di atas memperlihatkan bahwa 
pendekatan Waterfall dapat diadaptasikan dengan baik dalam 
konteks pengembangan website yang berbasis komunitas seperti 
BLK. Kelebihannya adalah dalam segi dokumentasi yang lengkap 
dan tahapan yang jelas, sangat sesuai untuk institusi seperti BLK 
yang membutuhkan transparansi dan kejelasan sistem kerja. Oleh 
karena itu, pendekatan ini layak dijadikan sebagai kerangka 
metodologi dalam pengembangan website BLK Komunitas AL-
Barkah di Lebakmuncang. 

Metodologi Penelitian 
Penelitian ini mengguanakan waterfall sebagai metodenya. 
Waterfall merupakan suatu proses menyelesaikan masalah 
secara terurut sehingga setiap bagian dalam prosesnya harus 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum masuk bagian yang lain 
[12]. Metode ini merupakan metode tradisional yang sederhana 
dan mudah dipahami terutama untuk menyelesaikan 
permasalahan pada skala kecil [13], [14]. Gambar 1 menunjukan 
tahapan yang dilakukan dalam pembuatan website untuk BLKK 
AL-Barkah Lebakmuncang. Terdapat lima tahapan utama dalam 
penelitian yang dilakukan dimulai dari melakukan studi literatur 
sampai dengan, implementasi website, sampai tahap yang 
terakhir yaitu maintenance dan evaluasi dari penelitian yang 
sudah dilakukan. 

Rincian dari setiap tahap yang dilakukan dijelaskan pada poin-
poin berikut ini: 

1. Studi Literatur
Tahap studi literratur merupakan bagian yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi terkait permasalahan yang
dihadapi oleh pihak mitra yaitu BLKK AL-Barkah
Lebakmuncang. Pendekatan yang dilakukan untuk
memperoleh informasi dilakukan dengan cara wawancara
langsung, teknik wawancara yang dilakukan menggunkan
metode tersetruktur yaitu teknik dengan menyiapkan daftar
pertanyaan sebelum proses wawancara dilakukan [15].
Hasil dari wawancara selanjutnya diolah untuk mengetahui
urgensi permasalahan sehingga solusi yang dibaut relevan
dengan kebutuhan dari BLKK AL-Barkah Lebakmuncang.
2. Desain Website
Tahapan yang dilakukan setelah studi literatur pada
penelitian ini yaitu melakukan desain website, proses desain
website bertujuan untuk mengetahui rencana fitur yang
akan dimuat dalam website. Hasil desain yang dibuat
disampaikan juga kepada mitra BLKK AL-Barkah untuk
mendapatkan feedback. Pembuatan desain dalam bentuk
mockup yang merepresentasikan gambaran akhir dari suatu
website [16]. 
3. Pembuatan Website
Proses pembuatan website dilakukan berdasar hasil desain
website. Pembuatan website menggunakan wordpress
sebagai framework, wordpress merupakan Content
Managament System (CMS) merupakan system yang
digunakan untuk mengelola konten pda webiste. Pada
wordpress memungkinkan untuk melakukan publish, edit,
modifikasi konten pada interface yang terpusat. Pemilihan
wordpress berdasarkan kemudahan dalam
menggunakannya, setup yang cepat, serta banyaknya
tutorial yang memudahkan dalam pengembangan website
[17].
4. Pelatihan Penggunaan Website
Pelatihan penggunaan website dilakukan setelah tahap
implementasi atau pembuatan website, pada tahap ini mitra
diberikan pelatihan untuk memastikan dapat mengelola
website. Pelatihan yang diberikan mencakup pemahaman
teori serta praktik secara langsung, dengan melakukan
praktik akan lebih mudah memahami sehingga
meningkatkan kemampuan hard skill [18].
5. Maintenance dan Evalusi
Tahap maintenance dan evaluasi merupakan tahap akhir
yang dilakukan pada penelitian ini, pada tahap ini
memastikan bahwa solusi yang dibuat dapat berjalan
dengan baik serta mengidentifkasi permasalahan yang
muncul ketika solusi dibuat. Proses maintenance dilakukan
untuk menjaga ketersediaan sehingga saat dibutuhkan
dapat digunakan [19]. Selain maintenance tahap evaluasi
merupakan proses untuk mengetahui pemahaman peserta
terdahap penggunaan webiste. Metode evaluasi
menggunakan model pre-test dan post-test, pre-test
berfungsi untuk mengetahui pemahaman materi sebelum
disampaikan sedangkan post-tes digunakan untuk menguji
pemahaman setelah materi disampaikan. 

Tahapan dari metodologi penelitian ini menjadi panduan dalam 
penelitian yang dilakukan, dengan tahapan tersebut memastikan 
kesesuaian dengan tujuan akhir dari penelitian [20].

Gambar 1. Diagram alur pembuatan website. 
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Hasil dan Pembahasan  
Website yang telah dibuat digunakan sebagai media komunikasi 
digital untuk BLKK AL-Barkah Lebakmuncang, Gambar 2. 
merupakan halaman utama dari website. Pada tampilan halaman 
utama berisi ringkasan informasi yang terdapat dalam website 
seperti profile, layanan, produk, berita serta kontak BLKK AL-
Barkah. Selain berisi ringakasan pada halaman utama terdapat 
menu yang berisikan informasi lebih detail yang mengarah ke 
halaman yang dituju. Beberapa menu yang terdapat pada website 
BLKK AL-Barkah diantaranya Home, Tentang Kami, Berita, 
Produk Kami, Program Pelatihan, serta Kontak Kami. Pada menu 
Tentang Kami terdapat dua sub menu yaitu Profile dan Struktur 
Organisasi.  

Menu profile memuat informasi mengenai sejarah singkat, serta 
nilai-nilai yang dianut oleh BLKK AL-Barkah. Dengan adanya 
profil organisasi menunjukkan kepada pihak eksternal maupun 
internal mengenai peran, fungsi, dan kontribusi yang ingin dicapai. 
Selain itu membangun citra positif dalam meningkatkan 
kredibilitas dari organisasi. Gambar 3. memperlihatkan tampilan 
pada menu profile yang ada pada website.  

Fitur selanjutnya yang dikembangkan dalam website BLKK Al-
Barkah adalah menu berita. Menu ini memiliki peran penting 
dalam upaya peningkatan kapasitas digital organisasi sebagai 
sarana penyampaian informasi secara tepat dan terukur. Menu 
berita digunakan untuk mempublikasikan perkembangan, 
kegiatan, maupun agenda yang telah atau akan dilaksanakan 
oleh BLKK Al-Barkah, sehingga dapat diakses secara luas oleh 
masyarakat, mitra, serta pihak-pihak terkait. Keberadaan menu ini 
memungkinkan penyampaian informasi secara real-time, 
sehingga pembaca tidak dibatasi oleh waktu maupun jarak dalam 
mengakses data yang diperlukan. Selain itu, menu berita juga 
berfungsi sebagai media dokumentasi resmi yang disajikan 
secara terstruktur dan sistematis. Hal ini membantu dalam 
pengelolaan arsip informasi sehingga penyajian data menjadi 
lebih rapi, mudah dicari, dan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi pada masa mendatang. Gambar 4. menunjukan 
tampilan dari halaman berita. 

Website yang dibuat dilengkapi menu produk kami, menu ini 
menjadi sarana untuk mengenalkan atau mempromosikan hasil 
dari pelaku UMKM khususnya anggota dari BLKK AL-Barkah 
Lebakmuncang. Keberadaan menu produk kami dimaksudkan 
untuk mendukung pengembangan dan pemberdayaan anggota 
BLKK AL-Barkah Lebakmuncang serta mengenalkan 
penggunaan media digital. Setiap produk yang ditampilkan pada 
menu produk kami berisi informasi dasar seperti foto produk, 
deskripsi, dan kontak pemesanan dengan demikian diharapkan 
dapat menjangkau segmen pembeli yang lebih luas. Gambar 4.  
menunjukkan tampilan dari menu produk kami website BLK Al-
Barkah. 

Gambar 5. Menu produk kami website BLKK Al-Barkah. 

Fitur lain yang terdapat pada website BLKK AL-Barkah yaitu 
kontak kami. Kontak kami merupakan menu penunjang untuk 
berkomunikasi dua arah secara langsung terhadap pihak 
eksternal, dengan adanya menu ini diharapkan memudahkan 
untuk melakukan kolaborasi atau kerja sama, Gambar 6. 
merupakan tampilan dari halaman kontak kami. Selain informasi 
mengenai kontak yang dapat dihubungi, pada halaman ini 
memuat informasi lokasi BLKK AL-Barkah yang membantu 
secara visual menemukan letak BLKK AL-Barkah. Keberadaan 

Gambar 2. Menu utama website BLKK Al-Barkah. 

Gambar 3. Menu profil website BLKK Al-Barkah. 

Gambar 4. Menu berita website BLKK Al-Barkah. 
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peta lokasi memberikan kemudahan bagi calon pengunjung atau 
mitra untuk menjangkau lokasi secara langsung dengan lebih 
mudah dan akurat. 

Selain pembuatan website, pelatihan juga dilaksanakan dalam 
kegiatan ini. Pelaksanaan pelatihan berperan dalam peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia. Selain itu pelatihan bertujuan 
untuk memberikan keterampilan dasar dalam mengelola website 
khususnya tim struktural dari BLKK AL-Barkah Lebakmuncang. 
Materi yang disampaikan pada pelatihan meliputi pengenalan 
website serta bagian yang ada didalamnya, pengelolaan konten 
menggunakan wordpress sehingga nantinya dapat secara mandiri 
mengungah dan memperbarui konten, seperti yang ditunjukan 
pada Gambar 7. Panduan penulisan yang menarik serta informatif 
sehingga informasi dapat disampaikan secara jelas dan mudah 
dipahami. 

Gambar 7. Pelaksanaan pelatihan website ke stakeholder BLKK Al-Barkah. 

Untuk mengetahui pemahaman peserta pelatihan terhadap materi 
yang telah disampaikan, dilakukan evalusi menggunakan metode 
pre-test serta post-test. Pemberian pre-test digunakan untuk 
mengetahui pemahaman peserta pelatihan terkait website secara 
umum serta mekanisme mengelola. Jumlah soal dalam pre-test 
maupun post-test sebanyak 10 soal dengan jumlah peserta empat 

Tabel 1. Hasil penilaian pre-test dan post-test. 

No. Soal Pre-Test Post Test 
Benar Salah Benar Salah 

1 3 1 4 0 
2 1 3 4 0 
3 4 0 4 0 
4 1 3 4 0 
5 4 0 4 0 
6 2 2 4 0 
7 4 0 4 0 
8 4 0 4 0 
9 3 1 2 2 
10 4 0 3 1 

Jumlah 30 10 37 3 

orang. Tabel 1. menujukkan hasil jawaban benar dan jawaban 
salah dari pre-test serta post-test yang sudah dilakukan. Pada 
pre-test yang dilakukan dari 10 soal yang diberikan jumlah 
jawaban benar dari keseluruhan peserta sebanyak 30 atau 75% 
sedangkan total jawaban salah sebanyak 10 atau 25%. Setelah 
dilakukan pelatihan dan pemberian materi terkait pengelolaan 
website, peserta diberikan post-test untuk mengukur pemahaman 
setelah pelatihan dilaksanakan. Dari hasil post-test yang 
dilaksanakan mengalami peningkatan jumlah jawaban benar, total 
jawaban benar yang didapat dari seluruh peserta untuk post-test 
sebanyak 37 atau 92.5%. Sedangkan untuk total jawaban salah 

sebanyak tiga atau 7.5%. 

Gambar 8. Grafik perbandingan penilaian pre-test dan post-test. 

Pemberian pre-test dan post-test berdampak terhadap 
pemahaman peserta terkait penggunaan website. Gambar 8 
menunjukkan perbandingan nilai jawaban benar dan salah untuk 
pre-test dan post-test. Hasil jawaban benar untuk pre-test lebih 
rendah dibandingkan dengan post-test, sedangkan untuk hasil 
post-test mengalami kenaikan yang cukup signifikan dan jawaban 
salah mengalami penurunan. Dari Gambar 8 menunjukan bahwa 
terjadi peningkatan pemahaman sebesar 23%, hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan telah berhasil 
meningkatkan kemampuan peserta dalam memahami dan 
menggunakan website secara efektif. 

Kesimpulan 
Pengabdian masyarakat yang berfokus pada pembuatan website 
sebagai media informasi digital untuk BLKK AL-Barkah 
Lebakmuncang sudah berhasil dilakukan. Desain serta fitur yang 
disertakan dalam website dikembangkan berdasarkan kebutuhan 
BLKK AL-Barkah Lebakmuncang, sehingga diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang optimal. Dengan memiliki platform 
digital seperti website, penyampaian informasi antara BLKK dan 
masyarakat menjadi lebih cepat, efisien, dan dapat diakses oleh 
publik secara luas. Selain sebagai media informasi, website yang 
dibuat berfungsi sebagai media promosi yang membantu BLKK 
dalam menampilkan identitas serta program-programnya kepada 
pihak eksternal.  
Sebagai bagian dari upaya peningkatan kapasitas digital, 
dilaksanakan pula serangkaian pelatihan pengelolaan media 
digital kepada pihak BLKK. Pelatihan dirancang untuk 
meningkatkan kemampuan dan pemahaman pengurus BLKK AL-
Barkah Lebakmuncang dalam menggunakan teknologi digital, 
khususnya dalam pengelolaan website. Berdasarkan hasil 
evaluasi menggunakan metode pre-test dan post-test mengalami 
peningkatan pemahaman sebesar 23% setelah kegiatan 
pelatihan dilakukan. Dengan peningkatan pemahaman terkait 
media digital diharapkan mampu secara mandiri dalam mengelola 
dan memanfaatkan website untuk BLKK AL-Barkah. 
Melalui peningkatan kapasitas digital, diharapkan BLKK AL-
Barkah Lebakmuncang dapat lebih mandiri dalam mengelola 
keberadaan website sebagai salah satu aset penting dalam 
menjalankan fungsi komunikasi, informasi, serta promosi 
organisasi secara digital. 
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